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Abstrak 
Dilansir oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2019 tentang budaya literasi tiap-tiap daerah, 
Kalimantan Barat tercatat sebagai provinsi ketiga terendah dalam budaya literasi atau minat baca, Pemerintah Kota 
Pontianak sudah menyediakan tempat-tempat untuk masyarakat dapat mengembangkan minat baca yakni Perpustakaan 
Kota Pontianak, namun Perpustakaan Kota Pontianak yang juga sebagai induk dari media literasi Kota Pontianak terdapat 
masalah dalam segi arsitektural seperti program ruang yang kurang tepat, besaran ruang yang kurang memadai, dan 
bentukan perpustakaan yang kurang representatif. Beberapa langkah yang digunakan pada perancangan perpustakaan 
yang baru dimulai dari gagasan, pengumpulan data, analisis, sintesis rancangan awal hingga pengembangan rancangan, 
fokus perancangan  perpustakaan yakni pada programming ruang yang memisahkan ruang-ruang komersil dan ruang baca 
secara terpisah, juga pada keamanan koleksi perpustakaan dibutuhkan perlakuan khusus sehingga untuk pengolahan 
koleksi menyediakan ruangan tersendiri yakni pada bangunan pengelola, dihubungkan oleh jembatan antar bangunan 
untuk kemudahan akses pengelola. pendekatan perancangan perpustakaan yang baru disesuaikan dengan perkembangan 
zaman dengan memanfaatkan teknologi terkini terkait perpustakaan seperti alat peminjaman dan pengembalian buku 
secara otomatis, bentukan perpustakaan juga dirancang dengan lebih ikonik, pada fasad bangunan utama perpustakaan 
mengadaptasi dari bentukan tanjak dan menerapkan bentukan secondary skin berupa motif corak insang khas Kota 
Pontianak 
 
Kata-kata Kunci: Perpustakaan, Teknologi, Kota Pontianak.  
 
Abstract  
Reported by the Ministry of Education and Culture in 2019 regarding the literacy culture of each region, West 
Kalimantan is listed as the third lowest province in literacy culture or reading interest, the Pontianak City Government 
has provided places for the public to develop reading interest in the Pontianak City Library, however The Pontianak City 
Library as the parent of literacy media in Pontianak City has problems in terms of architecture such as inaccurate spatial 
programs, inadequate spatial size, and the formation of a library that is less representative. Several steps are used in the 
new library design starting from ideas, data, analysis, synthesis of the initial design to design development, the focus of 
library design is on programming a space where one of the commercial rooms and a separate room, also in library 
collections requires special treatment so that processing The collection provides space in the manager building by 
bridges between buildings for manager access. The new library design approach is adapted to current times by utilizing 
the latest technology related to libraries such as automatic lending and book creation tools, the library formation is also 
designed more iconically, on the main building facade of the library which adapts from the tanjak formation and applies 
secondary skin formations in the form of motifs, gill patterns typical of Pontianak City. 
 




 Perpustakaan merupakan sarana masyarakat untuk menggali informasi maupun pengetahuan 
melalui media buku cetak maupun digital, pada umumnya perpustakaan memiliki kegiatan pokok 
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yakni sebagai penyedia akses informasi bagi semua anggota masyarakat tanpa membedakan usia, ras, 
agama, status sosial ekonomi dan gender dan sebuah tempat atau gedung yang digunakan untuk 
menyimpan buku atau koleksi. Kota Pontianak sebelumnya sudah memiliki perpustakaan kota yang 
menjadi sarana masyarakat untuk mengakses informasi, namun tersedianya perpustakaan masih 
tergabung dengan Dinas Kearsipan Kota Pontianak sehingga pada perpustakaan sendiri terdapat 
masalah dalam segi arsitektural berupa program ruang yang kurang tepat, tidak adanya ruangan 
untuk berdiskusi, bentukan perpustakaan yang kurang representatif, besaran ruang tidak memenuhi 
standar yang ditentukan, juga dalam segi pelayanan masih manual belum terotomatisasi sehingga 
kurangnya efektifitas pelayanan. 
 Dapat disimpulkan dari uraian di atas bahwa perancangan perpustakaan Kota Pontianak yang 
baru harus dapat memfasilitasi kebutuhan masyarakat terkait ruangan pada perpustakaan yang 
dibutuhkan dan bertransformasi sesuai dengan perkembangan zaman dengan memanfaatkan 
teknologi terkait bidang perpustakaan seperti alat peminjaman dan pengembalian buku otomatis, 
menyediakan akses digital dan ruangan komputer, sehingga dapat menambah efektifitas dan 
kenyamanan pengguna. 
 
2. Kajian Pustaka 
Definisi dan fungsi dari perpustakaan umum menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)  
(2020) memiliki dua pengertian, yakni (1) tempat, gedung, ruang yang disediakan untuk 
pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku dan sebagainya, (2) koleksi buku, majalah, dan bahan 
kepustakaan lainnya yang disimpan untuk dibaca, dipelajari, dibicarakan. Fungsi perpustakaan 
menurut Sutarno (2006), “Tujuan perpustakaan adalah untuk menyediakan fasilitas dan sumber 
informasi dan menjadi pusat pembelajaran”. Sedangkan menurut Lasa (2007), perpustakaan 
bertujuan untuk menumbuh kembangkan minat baca dan tulis, para siswa dan guru dapat 
memanfaatkan waktu untuk mendapat informasi di perpustakaan. Kebiasaan ini mampu 
menumbuhkan minat baca mereka yang pada akhirnya dapat menimbulkan minat tulis, dan 
mengenalkan teknologi informasi. Sarana layanan perpustakaan kota menurut SNI 7495 (2009) 
beroperasional sekurang-kurangnya 35 jam per minggu serta memberikan layanan seperti layanan 
membaca, layanan sirkulasi, layanan rujukan, layanan perpustakaan keliling dan layanan bimbingan 
pengguna. Teknologi terkini terkait perpustakaan untuk meningkatkan efektifitas dan pelayanan 
mencakup layanan OPAC (Online Public Access Catalogue) yakni layanan katalog online yang dapat 
dimanfaatkan pengunjung secara langsung untuk mengetahui ketersediaan koleksi maupun letak 
koleksi dengan memasukkan judul ataupun penerbit yang diinginkan pada alat pencarian, dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Penggunaan Mesin Pencarian OPAC 
Sumber: Penulis, 2020 
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Layanan sirkulasi dapat memanfaatkan teknologi peminjaman dan pengembalian buku 
otomatis yang langsung terdata pada server perpustakaan melalui barcode pada tiap-tiap buku. 
 
 
Gambar 2. Mesin Pengembalian Dan Peminjaman Buku Otomatis 
Sumber: www.lyngsoesystems.com, 2020 
 
Layanan keamanan koleksi yakni terkait bagaimana koleksi dirawat agar koleksi tetap terjaga 
ataupun tidak hilang dari perpustakaan, selain menggunakan teknologi penghawaan buatan untuk 
menjaga kelembaban suhu ruangan agar koleksi perpustakaan tetap awet, keamanan koleksi 
perpustakaan juga perlu diantisipasi agar tidak hilang atau dicuri maka dari itu keamanan koleksi 
perpustkaan dapat diperketat menggunakan alat pendeteksi RFID (Radio Frequency Identification) 
yang dapat mendeteksi apabila koleksi meninggalkan ruangan tanpa terdata terlebih dahulu pada 
mesin peminjaman, skema keamanan buku dengan RFID dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Skema peminjaman sistem keamanan buku RFID 
Sumber: http://indonesian.iotrfidreader.com/, 2020 
 
3. Metode  
Perancangan ini menggunakan metode desain yang terdiri dari tahap gagasan, tahap tinjauan 
teoritis, tahap pengumpulan data, tahap pengolahan data/analisis, tahap sintesis/konsep, tahap pra-
rancangan dan tahap pengembangan rancangan. Tahap pertama yakni dimulai dengan penggalian 
latar belakang, permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan, sasaran, manfaat dan lingkup masalah 
terkait Perpustakaan Kota Pontianak, kemudian melakukan pengumpulan data dengan cara observasi, 
wawancara, dan studi literatur. Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data melalui pengamatan 
gedung perancangan yakni Perpustakaan Kota Pontianak yang sudah berdiri dan observasi lokasi 
perancangan eksisting site perancangan perpustakaan kota yang baru, pengamatan data fisik dan 
sekunder, menggali potensi dan permasalahan yang terdapat di lokasi perancangan. Pengumpulan 
data tambahan yakni dengan wawancara, yaitu dengan mewawancarai pimpinan Perpustakaan Kota 
Pontianak, pegawai Perpustakaan Kota Pontianak, pemilik Toko Buku Menara, dan ketua komunitas 
membaca yang ada di Kota Pontianak yaitu komunitas Khatulistiwa Membaca, yang menghasilkan 
kebutuhan ruang para penggiat buku, yakni kebutuhan ruang perpustakaan untuk masyarakat Kota 
Pontianak secara umum. Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan standar, kajian teori dan 
pembahasan tentang standar fasilitas dan standar dimensi ruang untuk perpustakaan. 
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Tahap selanjutnya yakni tahap pengolahan data atau analisis antara lain analisis fungsi, analisis 
pelaku/pengguna, analisis ruang, analisis lokasi perancangan, analisis tapak, analisis bentuk, analisis 
struktur, dan analisis utilitas terhadap bangunan. Tahap pra-rancangan dilakukan dengan menerapkan 
konsep program perancangan perpustakaan yang diselesaikan dengan pendekatan arsitektural dengan 
melihat beberapa preseden perpustakaan yang dianggap berhasil, sehingga menghasilkan gambar 
rencana, gambar detail, animasi dan laporan perancangan. Fungsi perpustakaan umum adalah sebuah 
fasilitas publik yang memberikan pelayanan bagi siapa saja dari anak-anak sampai orang dewasa 
sebagai tempat komunikasi bagi semua kalangan masyarakat. Pelayanan itu berupa peminjaman 
koleksi perpustakaan baik dengan sistem tradisional maupun menggunakan katalog (Neufert, 2002). 
Dengan mengetahui fungsi di dalam perpustakaan, maka dilakukan analisis tahap selanjutnya berupa 
analisis pelaku kegiatan, pola kegiatan pelaku, kebutuhan ruang, persyaratan ruang, pola hubungan 
ruang, pola organisasi ruang dan besaran ruang pada Perpustakaan Kota Pontianak, kebutuhan ruang 
didapat dari pelaku dan pola kegiatannya, selanjutnya dilakukan analisis persyaratan ruang, pola 
hubungan ruang, pola organisasi ruang, dan besaran yang diperlukan pada setiap ruang. 
Pemilihan struktur berdasarkan kondisi alam, seperti daya dukung tanah, curah hujan dan 
fungsi ruang, serta standar yang telah diterapkan. Analisis struktur terbagi menjadi 2 bagian, yaitu 
analisis struktur bawah (sub structure) dan struktur atas. (upper structure). Standar dimensi ruang 
dan kapasitas besaran tiap ruang perpustakaan Kota Pontianak mengacu pada Neufert (2002), Zelnik 
(1979), dan analisa penulis (2020). Besaran ruang bangunan berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan yakni 3.887m² (lihat Tabel 1). 
 
Tabel 1. Rekap Besaran Ruang Perpustakaan Kota Pontianak 
No. Rekap Besaran Ruang Luas (m²) 
1 Zona Ruang Penerima 197.5 
2 Zona Ruang Utama 2316 
3 Zona Ruang Penunjang 460 
4 Zona Ruang Pengelola 578.5 
5 Zona Ruang Servis 335.1 
Total Luas Bangunan 3887 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Pelaku perpustakaan Kota Pontianak terbagi menjadi pelaku umum dan pengelola dengan 
kebutuhan akan ruang masing-masing maka didapatkan pengelompokan ruang menjadi zona ruang 
penerima, zona ruang utama, zona ruang penunjang, zona ruang pengelola, dan zona ruang servis, 
dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Organisasi Ruang Makro Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
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Zona ruang penerima ditandai dengan warna biru, zona ruang utama dan penunjang ditandai 
dengan warna hijau, sedangkan zona ruang pengelola dan servis ditandai dengan warna merah dan 
orange, garis langsung menghubungkan antar kotak menandakan kedekatan ruang secara langsung. 
 
 
Gambar 5. Tata Ruang Dalam Perpustakaan Lantai 1 Dan Lantai 2 
Sumber: Penulis, 2020 
 
 
Gambar 6. Tata Ruang Dalam Perpustakaan Lantai 3 Dan Lantai 4 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Perpustakaan Kota Pontianak dirancang dengan menempatkan zona publik dan penerima pada 
lantai satu dan dua, zona publik ditandai dengan warna biru, zona semi publik ditandai dengan warna 
hijau, zona privat ditandai dengan warna ungu, dan zona servis ditandai dengan warna kuning. 
Bentuk, gubahan bentuk bangunan dipengaruhi oleh transformasi bentuk tanjak khas Kota Pontianak 
sehingga terjadi pengurangan bentuk pada area depan bangunan, transformasi bentuk dapat dilihat 
pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Transformasi Bentuk Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 




Struktur bangunan perpustakaan dipengaruhi oleh kebutuhan dan fungsi ruang, kebutuhan 
ruang-ruang perpustakaan tidak memiliki kondisi khusus yang mengharuskan adanya bentangan 
lebar sehingga modul-modul struktur yang digunakan cukup sederhana, dibagi menjadi struktur 
bawah (sub structure) dan struktur atas (upper structure) yang sudah dianalisis sebelumnya, 
pemilihan jenis pondasi yaitu pondasi dalam dengan pemancang steel pile, struktur utama 
menggunakan beton bertulang, dan struktur atap terbagi menjadi dua yakni atap beton dan atap 
menggunakan baja ringan. Perlakuan khusus struktur bangunan yakni membagi struktur menjadi dua 
(dilatasi struktur) dikarenakan panjang bangunan telah melebihi 20meter sehingga akan lebih aman 
apabila membagi dua struktur utama bangunan. Lebih jelasnya ilustrasi 3D struktur bangunan dapat 
dilihat pada Gambar 8. 
 
 
Gambar 8. 3D Sistem Struktur Bangunan 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Utilitas 
Sistem utilitas bangunan Perpustakaan Kota Pontianak meliputi analisis jaringan listrik, 
komunikasi, jaringan sanitasi, jaringan drainase dan sistem keamanan mencakup keamanan koleksi 
secara fisik dan digital. Sistem jaringan listrik untuk Perpustakaan Kota Pontianak menggunakan 
jaringan listrik dari PLN sebagai sumber listrik utama. Sistem komunikasi yang digunakan adalah 
sistem jaringan telepon dan intenet yang saling terhubung antar satu ruang dengan ruang yang lain. 
Untuk sistem informasi dan keamanan bangunan menggunakan speaker dan CCTV yang terpasang 
pada tiap-tiap titik tertentu untuk memudahkan dalam pemberitahuan informasi dan dipantau 
langsung oleh ruang command center pada bangunan pengelola, command center merupakan suatu 
upaya sistem utilitas bangunan secara keseluruhan dan terintegrasi sehingga memudahkan 
pemantauan secara langsung. 
Utilitas air bersih Perpustakaan Kota Pontianak bersumber PDAM, yang akan ditampung pada 
penyimpanan atas dan dialirkan dengan sistem downfeed karena bangunan merupakan bangunan 
bertingkat, selain itu juga menampung air hujan. Air kotor bangunan sebelum dibuang ke riol kota 
akan difilter dahulu menggunakan Bio-Rock sehingga air kotor buangan bangunan dapat digunakan 
kembali. Sistem tata udara yang digunakan adalah AC atau penghawaan buatan dengan sistem VRV 
dengan pertimbangan untuk menjaga suhu dan kelembaban koleksi perpustakaan. Sistem keamanan 
dari kebakaran diterapkan dengan adanya sprinkler dengan radius 5 meter dan pendeteksi asap, juga 
meletakkan PAR atau pemadam api ringan pada titik-titik tertentu. 




Berdasarkan analisis yang dilakukan pemilihan site perancangan Perpustakaan Kota 
Pontianak yang baru berada di Jalan Letnan Jendral Sutoyo, Kecamatan Pontianak Selatan, Kota 
Pontianak, Kalimantan Barat, dengan peruntukan tanah yakni milik pemerintah dengan luasan site 
10.241m², juga dekat dengan fasilitas kesehatan, bank, taman umum, fasilitas pemerintahan dan 
fasilitas pendidikan.  
 
 
Gambar 10. Lokasi Perancangan Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Analisa Tapak 
Analisa tapak di antaranya analisa perletakan orientasi, sirkulasi, vegetasi, dan zonasi. 
Perletakan bangunan dipengaruhi oleh beberapa aspek di antaranya yakni peraturan setempat, view 
menuju site, view terhadap site dan kebisingan oleh jalan dikarenakan fungsi dari bangunan yaitu 
perpustakaan yang mempertimbangkan aspek kebisingan. Orientasi bangunan Perpustakaan Kota 
Pontianak menghadap ke jalan utama yakni Jalan Jendral Sutoyo. Sirkulasi perpustakaan 
menggunakan one gate system dengan pertimbangan keamanan agar lebih terjaga. Zonasi pada tapak 
terbagi menjadi zona publik dengan porsi yang paling besar, zona semi publik, dan zona servis 
sebagai penghalang dari matahari sore pada site. 
 
 
Gambar 11. Ilustrasi Zonasi Pada Site Perancangan Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
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Vegetasi pada area Perpustakaan Kota Pontianak terbagi menjadi beberapa jenis yakni vegetasi 
pengarah, vegetasi peneduh dan vegetasi penghias. Ukuran dan letak vegetasi akan disesuaikan 
dengan skala landscape bangunan sehingga tidak mengganggu bangunan. 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil perancangan merupakan hasil analisis penulis dari kajian literatur, terkait fasilitas dan 
kebutuhan ruang serta analisis konsep yang terdapat pada Perpustakaan Kota Pontianak, terdiri dari 
denah, tampak, potongan, suasana interior, dan eksterior. Pada site perancangan terdapat bangunan 
utama Perpustakaan Kota Pontianak, bangunan pengelola, dan bangunan sirkulasi yang 
menghubungkan perpustakaan dengan kantor pengelola perpustakaan. 
 
 
Gambar 12. Site Plan Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Pada site plan dapat terlihat bangunan utama perpustakaan ditandai oleh nomor 1 dan 
bangunan pengelola ditandai dengan nomor 2, pada nomor 3 yaitu tempat parkir pengelola dan parkir 
pengunjung umum ditandai dengan nomor 7. 
 
 
Gambar 13. Denah Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
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Denah perpustakaan pada lantai satu bangunan memperlihatkan area pintu masuk dan sirkulasi 
utama bangunan, area perpustakaan anak, dan area komersil seperti book cafe, pada bagian servis 
terdapat emergency exit menuju titik kumpul pada area luar site. Pada lantai 2 bangunan 
memperlihatkan area publik dan komersil pada bangunan seperti toko buku, mushola, dan auditorium 
serbaguna pada bangunan perpustakaan, pada lantai 2 juga terdapat sudut-sudut baca agar dapat 
dimanfaatkan oleh pengguna pada area indoor maupun outdoor. Lantai tiga bangunan diperuntukkan 
sebagai area semi publik yang dikhususkan agar para pengguna dapat fokus dalam membaca, diskusi 
ataupun mengerjakan tugas, pada lantai ini terdapat ruang-ruang diskusi maupun ruang koleksi 
referensi, dan juga pada lantai ini sebagai ruang koleksi digital, ruang IT/komputer. Pada lantai 
empat bangunan difokuskan untuk penyimpanan koleksi tercetak dan ruang-ruang baca yang luas, 
sehingga pemustaka/ pengguna leluasa dalam membaca koleksi. 
 
 
Gambar 14. Denah Kantor Pengelola Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Lantai satu bangunan pengelola diperuntukkan untuk area servis bangunan yang menunjang 
bangunan utama maupun bangunan pengelola, dan juga sebagai tempat untuk pengolahan koleksi 
perpustakaan. Terpisah oleh bangunan utama dengan pertimbangan agar mempermudah akses dan 
kemudahan perawatan koleksi yang lebih efektif. Lantai dua bangunan pengelola dimaksudkan untuk 
para pegawai perpustakaan seperti ruang pimpinan, ruang sekretaris maupun jabatan fungsional 
lainnya, penataan layout ruang menggunakan layout ruang kantor pada umumnya. 
 
 
Gambar 15. Tampak Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
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Tampak bangunan memperlihatkan segitiga sebagai aksen ikon pada bangunan, juga terlihat 




Gambar 16. Tampak Bangunan Pengelola Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Tampak depan bangunan pengelola memperlihatkan skala dengan bangunan sirkulasi menuju 
bangunan perpustakaan yang terletak pada samping kanan bangunan pengelola. 
 
 
Gambar 17. Potongan B-B Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
 
 
Gambar 18. Potongan A-A Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
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Pada potongan bangunan utama memperlihatkan penggunaan double facade secondary skin 
pada kanan dan kiri bangunan untuk mereduksi panas langsung terhadap bangunan dengan majuan 
balok kantilever sejauh 1meter. Pada potongan B-B bangunan utama memperlihatkan core lift dan 
tangga bangunan sebagai akses sirkulasi yang menerus dari lantai satu hingga lantai empat. 
 
 
Gambar 19. Potongan B-B Kantor Pengelola Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
 
 
Gambar 20. Potongan A-A Kantor Pengelola Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Potongan bangunan pengelola memperlihatkan bahwa bangunan pengelola terdiri dari struktur 
rigid kolom dan balok juga terdapat balok kantilever pada lantai 2, bangunan juga menggunakan 
struktur pondasi tiang pancang beton, namun dengan dimensi yang lebih kecil dari dimensi tiang 
pancang beton bangunan utama. Potongan B-B bangunan memperlihatkan bagaimana tangga 
sirkulasi pada bangunan pengelola dibuat, yakni dengan keitinggian 1.5meter menuju bordes dan 




Suasana eksterior bangunan perpustakaan memperlihatkan bagaimana area luar perpustakaan 
dirancang sesuai dengan analisa dan memberikan hasil tertentu menurut perancang. Gerbang masuk 
perpustakaan pada jalan Jendral Sutoyo dengan lebar jalan utama yakni selebar 6meter pada 
perancangan menambah jalan selebar 3meter masuk kedalam site sebagai jalur lambat kendaraan, 
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juga mencegah kemacetan terjadi pada area depan site. Jalur masuk dan keluar dijaga oleh satu pos 
jaga yang juga menggerakkan pintu masuk/Gate menuju perpustakaan. 
 
 
Gambar 21. Suasana Eksterior Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Suasana Interior 
Suasana interior bangunan perpustakaan memperlihatkan hasil perancangan area dalam 
perpustakaan. Memasuki perpustakaan, pengguna disambut oleh lobi perpustakaan juga sebagai 
tempat informasi dan peminjaman kunci untuk locker/tempat penitipan barang. Pada area depan 
perpustakaan juga terdapat area Self-Return Books atau area pengembalian buku otomatis untuk 
mempermudah pelayanan dan meningkatkan efektivitas pengguna. 
 
 
Gambar 22. Suasana Interior Perpustakaan Kota Pontianak 
Sumber: Penulis, 2020 
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Interior perpustakaan anak dirancang terbuka tanpa adanya sekat masif, sehingga memberikan 
kesan luas dan memberikan keleluasaan anak untuk belajar sambil bermain, material yang digunakan 
seperti pelapis lantai, dan perabot menggunakan material yang soft atau lembut seperti karpet, bantal, 
dan perabot dari plastik, sehingga tidak membahayakan untuk pengguna perpustakaan anak 
khususnya anak-anak. Suasana interior area digital dan komputer memberikan kenyamanan dan 
keleluasaan pengguna dalam mengakses koleksi secara digital maupun mengakses internet, dengan 
tersedianya puluhan komputer dan tablet yang dapat dipinjam di dalam ruangan, perletakan perabot 
juga telah menggunakan standar kenyamanan sirkulasi pengguna, pemilihan pelapis lantai yakni 
menggunakan karpet agar lebih nyaman dan mereduksi kebisingan. 
 
5. Kesimpulan 
Perancangan bangunan Perpustakaan Kota Pontianak merupakan suatu langkah untuk 
mewujudkan terciptanya budaya membaca pada Kota Pontianak yang diwujudkan dengan 
perpustakaan yang ikonik dan nyaman dalam segi ruangan maupun pelayanannya dengan 
menggunakan teknologi terkini pada lini perpustakaan, analisis penulis mencakup analisis fungsi, 
analisis pelaku, analisis tapak, analisis hubungan ruang, analisis struktur, dan utilitas. Perpustakaan 
selain diharapkan dapat menjadi sarana masyarakat untuk menggali informasi, perpustakaan juga 
diperuntukkan untuk mengumpulkan, mengkoleksi, maupun tempat perawatan dari buku itu sendiri 
sehingga buku menjadi sesuatu yang penting untuk dijaga dan dirawat agar tetap bisa menjadi 
sumber informasi bagi khalayak. 
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